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RINGKASAN 

 
Pogram Kegiatan KKN-Tematik ini bertujuan sebagai upaya meningkatkan 

kesehatan di lingkungan desa Dunggala terkhusus dimasa pandemi Covid-19 untuk 

meminimalisir/mengurangi serta memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Di masa 

pandemi sekarang ini diperlukan imunitas yang cukup dan bagus. Obat tradisional 

berperan dalam menjaga imunitas tubuh. Jika dibandingkan dengan obat kimia, obat 

tradisional cenderung lebih aman karena zat aktif pada obat tradisional lebih rendah 

daripada obat kimia. Oleh karena itu, budidaya tanaman obat dirasa penting. 

Metode yang digunakan dalam program KKN-Tematik yaitu pemberian contoh 

pembuatan apotek hidup dan pembinaan masyarakat melalui sosialisasi. Masyarakat 

diberi pengetahuan terkait budidaya tanaman obat dan diberi motivasi untuk memicu 

kesadaran dan ketertarikan untuk membudidayakan tanaman obat di halaman rumah 

masyarakat.   

 
Kata kunci : Covid-19, Kesehatan, Obat Trsadisional, dan Apotek Hidup. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Desa Dunggala merupakan salah satu Desa dari 8 Desa yang berada di kecamatan 

Batudaa yang berdasarkan letak geografis berada disebelah Selatan Ibu Kota Kecamatan 

dengan luas ± 980 Ha. Dengan Kondisi Topografi alam Desa Dunggala merupak an Dataran 

Tinggi dan Dataran Rendah, Kondisi Iklim di Desa Dunggala, sebagaimana di Desa-desa lain 

mempunyai iklim kemarau dan penghujan. Sebagian mata pencaharian masyarakat di desa 

dunggala adalah sebagai petani. Namun lahan pekarangan perumahan belum dimanfaatkan 

secara optimal, padahal lahan yang dikelola dapat memberikan manfaat bagi rumah tangga 

dan keluarga yang mampu mengelolanya. Hal ini dapat dilihat dari berbagai fungsi dasar 

pekarangan yaitu warung hidup, bank hidup, sebagai apotek hidup. Manfaat yang dapat 

diterapkan pada lahan pekarangan salah satunya budidaya tanaman apotek hidup. 

Apotek hidup adalah pemanfaatan sebagian bidang tanah untuk ditanamani tanaman 

obat-obatan dan untuk keperluan sehari-hari. Disamping fungsinya sebagai obat, tanaman 

obat juga digunakan guna menghiasai halaman rumah, serta dapat digunakan menghadapi 

berbagai penyakit tanaman karena memiliki kandungan zat alami untuk mengatasinya 

(Suparto, 2019). Pengetahuan terkait pemanfaatan tanaman obat bagi masyarakat yang berada 

di desa masih sebatas pengetahuan dan pengalaman yang diwariska secara turun temurun 

(Sugito., dkk, 2017). 

Apotek hidup adalah pemanfaatan sebagian bidang tanah untuk ditanamani tanaman 

obat-obatan dan untuk keperluan sehari-hari. Disamping fungsinya sebagai obat, tanaman 

obat juga digunakan guna menghiasai halaman rumah, serta dapat digunakan menghadapi 

berbagai penyakit tanaman karena memiliki kandungan zat alami untuk mengatasinya 

(Suparto, 2019). Pengetahuan terkait pemanfaatan tanaman obat bagi masyarakat yang berada 

di desa masih sebatas pengetahuan dan pengalaman yang diwariska secara turun temurun 

(Sugito., dkk, 2017). 

Budidaya tanaman apotek hidup dirasa tetap penting pada kondisi saat ini karena dapat 

digunakan sebagai obat-obatan tradisional guna mengobati atau mengatasi berbagai penyakit 

apalagi saat ini dalam masa pandemi Covid-19 dimana diperlukan imunitas yang cukup dan 

bagus. Sehingga dapat memicu masyarakat akan kesadaran dan ketertarikan menanam 

tanaman apotek hidup pada halaman rumah, meningkatkan pengetahuan masyarakat akan 

pemanfaatan lahan pekarangan rumah untuk penanaman tumbuhan apotek hidup, serta 
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memberikan pengetahuan masyarakat tentang tanaman yang dapat digunakan untuk obat 

sebagai apotek hidup. 

Sistem imun atau kekebalan tubuh adalah mekanisme pertahanan tubuh yang bertugas 

merespon atau menanggapi “serangan” dari luar tubuh kita. Saat terjadi serangan, biasanya 

antigen pada tubuh akan mulai bertugas. Fungsi sistem imun bagi tubuh ada 3. Pertama, 

sebagai pertahanan tubuh yakni menangkal benda asing. Kedua, sebagai keseimbangan fungsi 

tubuh, dan ketiga berfungsi sebagai suatu pengintai untuk menghancurkan sel-sel yang 

bermutasi. (Suhirman dan Winarti, 2010). 

Sebagian besar tanaman memiliki atau mengandung ratusan jenis senyawa kimia yang 

diketahui jenis dan khasiatnya ataupun yang belum diketahui. Senyawa-senyawa yang 

mempunyai prospek cukup baik untuk meningkatkan aktivitas system imum biasanya dari 

golongan flavonoif, kurkumin, limonid, vitamin C, vitamin E, dan katekon (Suhirman dan 

Winarti, 2010). 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan informasi tanaman apa saja yang 

dapat digunakan, manfaat dari beberapa tanaman apotek hidup, serta gambaran mengenai 

cara membudidayakan tanaman obat yang ada di lahan pekarangan rumah dan dengan cara 

memanfaatkan barang-barang bekas di sekitar kita. Penyajian menggunakan materi yang 

ditampilkan dalam bentuk Video dan PPT agar mampu memberikan informasi yang mudah 

dipahami dan menarik minat warga untuk melakukan budidaya tanaman apotek hidup di 

pekarangan rumah. 

B. TUJUAN PELAKSANAAN PROGRAM KKN-TEMATIK 

Berikut tujuan dilaksanakan Kuliah Kerja Nyata Tematik Desa Membangun (KKN-

TDM) :  

1. Untuk menarik warga desa dunggala melakukan budidaya tanaman apotek hidup di 

pekarangan rumah. 

2. Melakukan sosialisasi untuk memberikan informasi tanaman apa saja yang dapat 

digunakan sebagai pengobatan. 

3. Memanfaatkan budidaya tanaman apotek hidup karena dapat digunakan sebagai obat-

obatan tradisional guna mengobati atau mengatasi berbagai penyakit. 

4. Memanfaatkan budidaya apotek hidup untuk meningkatkan kesehatan lingkungan 

pada masa pandemi Covid -19 di Desa Dunggala. 
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C. MANFAAT PELAKSANAAN PROGRAM 

Adapun manfaat pelaksanaan KKN-Tematik ini adalah: 

1. Masyarakat memperoleh motivasi untuk melakukan budidaya tanaman apotek hidup 

di pekarangan rumah. 

2. Masyarakat memperoleh informasi tanaman apa saja yang dapat digunakan untuk 

mengobati dan mengatasi berbagai penyakit. 

3. Meningkatkan kesehatan lingkungan desa Dunggala terkhusus di masa pandemi 

Covid-19. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

A.  TARGET 

Program Kuliah Kerja Nyata Tematik Desa Membangun (KKN-TDM) ini memiliki 

beberapa target : 

1. Meningkatkan kinerja LPPM UNG melalui program KKN berbasis Riset Dosen 

melalui program “Pendampingan Kesehatan Masyarakat Melalui Pembuatan Apotek 

Hidup di Desa Dunggala, Kec. Batudaa, Kab. Gorontalo. 

2. Untuk mengarahkan masyarakat dan memberikan informasi bahwa pentingnya 

budidaya apotek hidup sebagai pengobatan pada masa pandemi covid-19 

3. Meningkatkan masyarakat yang sadar akan memanfaatkan budidaya tanaman apotek 

hidup karena dapat digunakan sebagai obat-obatan tradisional guna mengobati atau 

mengatasi berbagai penyakit. 

4. Menumbuhkan kesadaran, minat, pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat 

desa Dunggala dalam hal memberikan wawasan masyarakat tentang tanaman apa saja 

yang dapat digunakan sebagai pengobatan. 

 

B. LUARAN 

Luaran wajib hasil pengabdian kepada masyarakat berupa:Hasil yang diharapkan dari 

kegiatan ini adalah: 

1. Artikel ilmiah di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

2. Publikasi di Media Masa 

3. Video kegiatan yang dipublikasikan di youtube 

4. Laporan Wajib: 

a. Laporan Hasil Pelaksanaan KKN-Tematik 

b. Buku Catatan Harian Kegiatan 

c. Buku Catatan Keuangan 

d. Laporan Kegiatan Mahasiswa 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan KKN-Tematik akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan pelaksanaan 

kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

A. PERSIAPAN DAN PEMBEKALAN 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN-Tematik meliputi tahapan berikut: 

1. Penyiapan lokasi KKN-Tematik 

2. Koordinasi dengan dinas/pemerintah setempat 

3. Pembekalan (Coaching) dan pengasuransian mahasiswa 

Materi Persiapan dan Pembekalan kepada mahasiswa mencakup : 

1. Fungsi mahasiswa dalam KKN-Tematik 

2. Penerapan Program KKN-Tematik dalam pendampingan kesehatan masyarakat 

melalui pembuatan apotek hidup desa 

3. Potensi dan Masalah, serta Kendala dalam program pendampingan kesehatan 

masyarakat melalui pembuatan apotek hidup desa 

4. Alternatif solusi dan tahapan pelaksanaan program KKN-Tematik 

5. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKN-Tematik tahun anggaran berlangsung adalah dari 

pertengahan bulan September 2021 s.d awal bulan November 2021  

6. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKN-Tematik oleh kampus UNG 

7. Pengantaran 15 orang mahasiswa peserta KKN-Tematik ke lokasi 

8. Penyerahan peserta KKN-Tematik ke lokasi oleh panitia pemerintah setempat 

9. Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan 

10. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKN-Tematik 

11. Penarikan mahasiswa peserta KKN-Tematik 

 

B. URAIAN PROGRAM KKN-TEMATIK 

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah metode: pemberian contoh, dan 

sosialisasi program pada masyarakat untuk menerapkan pembudidayaan tanaman obat 

melalui pembuatan apotek hidup. Adapun kegiatan pelatihan ini dimulai dengan penjelasan 

tentang pentingnya pembudidayaan tanaman obat untuk meningkatkan kesehatan di 

lingkungan desa Dunggala. Adapun tahapan alur rencana aksi program KKN-Tematik seperti 

pada diagram dibawah ini : 
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Gambar 1. Diagram Alir kegiatan 

 

C. RENCANA AKSI PROGRAM 

Pada program pelaksanaan KKN-Tematik menggunakan volume pekerjaan yang 

dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) sebesar 216 Jam kerja efektif 

(JKEM) selama 45 hari. Jumlah mahasiswa 15 orang, rata-rata jam kerja efektif Mahasiswa 

(JKEM) per hari adalah 4,8 jam selama 45 hari seperti ditunjukkan pada tabel di bawah. 

 

No. Uraian 

Pekerjaan 

Program JKEM 

rata-rata 

(y) 

Jumlah 

Mahasiswa 

(n) 

JKEM 

Total 

(n.y) 

1 Observasi ke  

wilayah-wilayah  

 

 Penyatuan 

jadwal dengan 

pihak instansi 

setempat 

216 2 432 

2 Kegiatan inti  Pembuatan 
Contoh 

 Sosialisasi 

216 

 

216 

6 

 

5 

1296 

 

1080 

Observasi ke 
Desa/KEC/KAB.GORONTALO 

Penyatuan Jadwal dengan instansi yang ada di 
Desa/KEC/KAB.GORONTALO  

Kegiatan Inti Program: Pendampingan kesehatan 
masyarakat melalui pembuatan apotek hidup 

Hasil Pengabdian; Adanya ketertarikan Masyarakat 
untuk meningkatkan kesehatan di lingkungan desa 

melalui pembuatan apotek hidup. 
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3. Evaluasi dan 

Monitoring 
 Monitoring 

tanaman obat 

di lingkungan 

desa 

 

216 

 

 

 

2 

 

 

 

 

432 

 

 

 

Total Volume Pekerjaan 

15 3240 

 

Tabel 1. Jam Kerja Efektif Mahasiswa KKN-Tematik 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pelaksanaan KKN Tematik ini dilaksanakan selama 45 hari terhitung mulai tanggal 

15 September sampai tanggal 3 November 2021. Tahapan pencapaian target hasil diuraikan 

menurut runtutan metode pelaksanaan dengan beberapa modifikasi sesuai kondisi lapangan. 

Lokasi pelaksanaan KKN Tematik Universitas Negeri Gorontalo di desa Dunggala, 

Kecamatan Batudaa, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Sampai saat ini masih 

banyak masyarakat yang belum mengetahui asal usul tentang desa Dunggala, baik dari 

sejarah maupun cerita rakyat, mitos legenda yang membahas tentang desa Dunggala, 

termasuk nama nama dan pengertian arti kata dari masing-masing dusun yang ada 

didalamnya, bahkan arti nama atau asal usul nama desa disekitar desa Dunggala. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) tujuan utamanya adalah melaksanakan salah satu Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian pada masyarakat. KKN pun bertujuan 

membangun citra Universitas dalam rangka mensejahterakan desa dan masyarakat melalui 

program-program yang dibawa oleh mahasiswa dan harus diimplementasikan. 

Dari beberapa manfaat yang ditemukan pelaksanaan KKN ini, bahwasanya manfaat 

sebenarnya adalah lebih biasa mengetahui bagaimana dan seperti apa ciri khas masyarakat. 

Selain itu penerapan ilmu mahasiswa selama dibangku kuliah sangat dirasakan sehingganya 

tertanam dalam diri akan bagaimana melayani masyarakat dengan berbagai program yang 

dibawa dari dunia pendidikan kampus tercinta Universitas Negeri Gorontalo. 

Program kerja KKN Tematik di desa Dunggala dibagi menjadi beberapa tahap 

pelaksanaan. Tahap pelaksanaan program kerja  dirincian sebagai berikut 

1. Pelaksanaan KKN Tematik direncanakan selama 45 hari terhitung mulai tanggal 15 

September sampai tanggal 3 November 2021. 

2. Perencanaan program kerja dilaksanakan secara musyawarah dan disosialisasikan kepada 

pemerintah desa dan masyarakat. 

3. Program kerja dikembangkan menjadi program kerja inti dan program kerja tambahan 

4. Program kerja inti  berupa Pendampingan Kesehatan Masyarakat Melalui Pembuatan 

Apotek Hidup 

Program kerja tambahan terdapat Hasil dari pelaksanaan pengabdian KKN Tematik 

yaitu sosialisasi tentang Pemanfaatan Budidaya Apotek Hidup sebagai Upaya Meningkatkan 

Kesehatan Lingkungan di Masa Pandemi Covid-19 di Desa Dunggala.  
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Pelaksanaan kegiatan inti tersebut berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan 

jadwal perencanaan yang telah dibuat sebelumnya hingga hari evaluasi tentang pelaksanaan 

kegiatan inti tersebut. Kegiatan sosialisai tentang Pemanfaatan Budidaya Apotek Hidup 

sebagai Upaya Meningkatkan Kesehatan Lingkungan di Masa Pandemi Covid-19 di Desa 

Dunggala dihadiri oleh Kepala Desa Dunggala, Karang Taruna Dulohupa dan perwakilan 

masyarakat dari setiap dusun. Karena tidak memungkinkannya tempat serta kondisi saat 

pandemic seperti ini, maka peserta sosialisasi ini dibatasi jumlahnya sesuai dengan anjuran 

dari Kepala Desa Dunggala yakni   orang/dusun. 

Sosialisasi tentang Pemanfaatan Budidaya Apotek Hidup sebagai Upaya 

Meningkatkan Kesehatan Lingkungan di Masa Pandemi Covid-19 di Desa Dunggala 

dipaparkan langsung oleh Ibu Febriyanti, S.Pd., M.Sc, dosen Jurusan Biologi, Fakultas 

MIPA, Universitas Negeri Gorontalo.   

Adapun kegiatan beberapa program yang dikembangkan menjadi 3 bidang, yaitu 

bidang keagamaan, olahraga dan seni. 

Pelaksanaan program kerja dibagi sebagai berikut : 

a. Minggu pertama difokuskan pada program pembersihan posko, observasi dan 

perencanaan program tambahan yang akan dilakukan di lokasi KKN 

b. Minggu kedua, difokuskan pada program senam yang di adakan oleh ibu-ibu PKK  

c. Minggu ketiga, difokuskan pada pembersihan lingkungan disenjang jalam desa 

Dunggala 

d. Minggu keempat, melaksanakan persiapan pelaksanaan program kegiatan inti 

e. Minggu kelima, melaksanakan program dibidang lingkungan yakni pembuatan 

apotek hidup 

f. Minggu keenam, difokuskan pada program pentas seni dan olahraga yakni dibidang 

kesenian dan olahraga. 

Program tambahan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Tematik dilaksanakan 

setelah pelaksanaan kegiatan inti. Kegiatan tambahan ini meliputi kegiatan seni dan olahraga. 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk menjalin sinergi antara mahasiswa dan masyarakat desa 

Dunggala Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo. Dengan adanya kegiatan tersebut 

banyak masyarakat di Desa Dunggala yang ikut serta dalam memeriahkan kegiatan pesona 

2021. 
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Dokumentasi Kegiatan KKN-Tematik Desa Dunggala Kecamatan Batuda’a Kabupaten 

Gorontalo  Tahun 2021 

a. Penunjukan Kordes 

 

 
 

b. Pemberangkatan Mahasiswa KKN Tematik  

 

 

 

 

 

 

 

c. Program Utama (Kegiatan Inti KKN-Tematik) 
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d. Pembuatan Apotek Hidup 
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Program Tambahan 

1. Jumat Bersih 

 

 

2. Dunggala Bersih 

 

 

 

3. Senam Pagi Bersama Ibu PKK 
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4. Menanam sensivera di sepanjang jalan 

 

 

 

5. sosialisasi vaksin 
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6. Vaksinasi 
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7. Nonton Bareng G30SPKI 

 

8. Diskusi Sumpah Pemuda 

 

9. Pekan Seni dan Olahraga Dunggala (Pesona 2021) 
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10. Maulid Nabi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik Desa 

Membangun (KKN-TDM) di Desa Dunggala  sebagai berikut : 

1. Kegiatan telah dilaksanakan selama kurang lebih 45 hari di Desa Dunggala  di 

wilayah Kecamatan Batudaa, Kabupaten Gorontalo dan berjalan dengan lancar 

2. Seluruh Masyarakat Desa Menerima Tim Pengabdian Mandiri di Desa Dunggala  

dengan baik 

3. Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata TematiK Desa Membangun (KKN-TDM) 

di Desa Dunggala  berjalan dengan baik dibuktikan dengan antusiasme masyarakat 

desa pada pelaksanaan kegiatan. 

5.2 Saran 

Diharapkan kepada masyarakat Desa Dunggala, agar kiranya lebih 

memanfaatkan/melestarikan tanaman-tanaman obat yang tumbuh liar di pekarangan rumah 

serta diharapkan juga untuk menjaga, memelihara, dan melanjutkan program yang telah kami 

buat yaitu apotek hidup. 
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